BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Penelitian Studi Pemenuhan Kebutuhan Air di Kelurahan Menia Kabupaten Sabu
Raijua, Provinsi Nusa. Tenggara Timur yang didasarkan kondisi neraca air pada
KelurahanMenia dengan melakukan analisis ketersediaan air dan kebutuhan air pada tahun -
dasar 2016 yang dilakukan dengan berbagai pendekatan. Dengan analisis kualitatif dan
kuantitatif, dapat diperoleh hasil-hasil dan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis neraca air menunjukkan bahwa ketersediaan air pada Kelurahan Menia

yang terdapat di Kabupaten Sabu Raijua jika didasarkan pada potensi hidrologi sumber
daya air (SDA) tahunan (berdasarkan asumsi 30% dari curah hujan rerata tahunan akan

berubah menjadi aliran permukaan) terlihat cukup untuk memenuhi kebutuhan air pada di

Kelurahan Menia. |2

2. Hasil analisis neraca air menggunakan debit andalan metode FJ. Mock menunjukkan
bahwa ketersediaan air pada Kelurahan Menia jika didasarkan pada debit andalan
bulanan dengan keandalan 80% terlihat pada bulan Juli sampai dengan bulan Desember

tidak cukup air untuk memenuhi kebutuhan air (air minum masyarakat).

3. Respon DAS Menia untuk mcnangkap air dan menahannya dari hasil kajian debit L i
andalan metode FJ. Mock sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan pada musim hujan e
terjadi bulan surplus air dan pada saat musim kemarau menunjukkan bulan defisit
air,

4. Secara kuantitas, jumlah air pada KelurahanMenia tidak mencukupi bila tidak
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dilakukan upaya untuk membangun wadah untuk menampung surplus air di musim

hujan agar dapat didistribusikan dengan baik pada saat musim kemarau.

Memperhatikan ketersediaan air pada rencana Embung Dello di DAS Molie maka
texjadi surphis yang Besaf sehiﬁgga apabila dilakukan suplesi air dari Embung Dello
ke Kelﬁrahér'iﬁ‘Melliizil 'mak(a ‘ékari dapat mengatasi defisit air pada pemenuhan
kebutuhan air baku masyarakat dan dapat mengairi lahan seluas 100 Ha di

Kelurahan Menia.

Saran

Sesuai dengan hasil analisis yang telah dalakukan maka perlu dilakukan Studi
Kelayakan untuk memperbanyak pembangunan wadah penampung air berupa embung
maupun bendungan di lokasi yang berdasatkan RTRW Kabupaten Sabu Barat memiliki

potensi untuk dibangun bendurigan ataupun embung

Mengingat kurang tersedianya data debit selama satu tahun maka perlu dilakukan
pencatatan debit mata air setiap bulan untuk mengetahui fluktuasi ketersediaan air .

pada mata air di Kelurahan Menia.

Masyarakat juga diminta untuk memiliki budaya menampung / memanen air
selama musim hujan dengan membuat wadah penampungan air sebanyak mungkin
guna menampung air hujan yang dialirkan melalui talang. Bilamana perlu setiap
desa membuat bak penampung air dengan kapasitas yang cukup besar secara
swadaya guna maupun menggunakan dana desa untuk menampung kelebihan air

hujan untuk dipakai selama musim kemarau.

Mengacu kepada RTRW Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2011-2031 maka untuk
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lokasi bendungan hanya terdapat 1 lokasi yaitu di Desa Dello Kecamatan Sabu
Barat. Oleh karena itu sebaiknya banyak dibangun embung skala sedang dan kecil,
yang selain berfungsi sebagai wadah penampung kelebihan air.di musim hujan f*’”"'»"'"?“
juga berfungsi sebagai embung konservasi yang dapat mengisi (recharge) sumur-
sumur gali milik masyarakat melalui resapan air dari:embung yang masuk ke

dalam tanah.
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